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 Abstract: contains issues and focus of community 

serviceProper sanitation facilities and clean living 

habits are essential foundations for maintaining the 

health of elementary school students. However, many 

schools still face limitations in hygiene infrastructure, 

making children more vulnerable to diseases caused by 

poor sanitation. This community service program, 

carried out at SDN 1 Nagrikidul, aimed to improve 

students’ understanding and daily habits related to 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), especially 

proper handwashing with soap (CTPS). The activities 

included interactive health education, short 

discussions, demonstrations of correct handwashing 

steps, and the provision of supporting facilities such as 

hand soap, hand towels, and instructional posters. The 

results showed a clear improvement in students’ 

knowledge and their ability to perform proper 

handwashing. Students became more enthusiastic, were 

able to recall key information, and began practicing 

CTPS more consistently. The availability of hygiene 

facilities also played an important role in supporting 

the sustainability of these behaviors. This program 

demonstrates that combining education with hands-on 

practice and adequate sanitation facilities can 

effectively build a culture of clean and healthy living 

among elementary school students. 

Keywords:  Clean and Healthy 

Living Behavior (PHBS), 

school sanitation, 

handwashing, elementary 

students, community service. 

 

Abstrak  

Sanitasi yang layak dan kebiasaan hidup bersih merupakan fondasi penting dalam menjaga 

kesehatan murid sekolah dasar. Namun, masih banyak sekolah yang menghadapi keterbatasan 

fasilitas kebersihan, sehingga murid rentan terhadap penyakit yang disebabkan oleh buruknya 

hygiene. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SDN 1 Nagrikidul dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman serta kebiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya 

praktik cuci tangan pakai sabun (CTPS). Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi interaktif, 

diskusi singkat, demonstrasi langkah CTPS yang benar, serta penyediaan fasilitas pendukung 
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seperti sabun, lap tangan, dan poster panduan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman murid terkait pentingnya kebersihan diri, serta perbaikan dalam keterampilan mereka 

melakukan CTPS secara benar. Murid menjadi lebih antusias, mampu mengulang langkah-langkah 

CTPS, dan mulai membangun kebiasaan mencuci tangan dengan lebih tepat. Penyediaan sarana 

kebersihan juga berperan besar dalam menjaga keberlanjutan perilaku tersebut. Kegiatan ini 

membuktikan bahwa edukasi yang dikombinasikan dengan praktik langsung dan fasilitas yang 

memadai dapat menjadi strategi efektif untuk membentuk budaya hidup bersih di lingkungan 

sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: PHBS, sanitasi sekolah, CTPS, siswa sekolah dasar, pengabdian masyarakat. 

 

PENDAHULUAN  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Penerapan pola hidup bersih dan sehat perlu 

ditanamkan sejak usia dini, terutama pada anak-anak tingkat sekolah dasar, karena pada masa ini 

merupakan fase awal pembentukan karakter serta kebiasaan yang akan melekat hingga mereka 

dewasa. Anak yang sejak dini dibiasakan untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan serta 

menerapkan perilaku sehat cenderung memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi terhadap 

pentingnya kesehatan. (Handayani, Hartaty & Menga dalam Mulyawan, dkk 2025) 

Kesehatan anak di usia sekolah dasar (SD) adalah modal penting untuk masa depan bangsa. 

Pada usia ini, anak-anak mulai membentuk kebiasaan, termasuk cara mereka menjaga kebersihan 

dan kesehatan. Oleh karena itu penting bagi sekolah menyediakan fasilitas sanitasi yang layak. 

Menurut Kemendikbud 2017 fasilitas sanitasi yang kurang dapat berpengaruh terhadap perilaku 

hidup bersih dan sehat disekolah. Namun demikian, masih banyak sekolah memiliki masalah 

sanitasi dan kebersihan yang kurang baik. Kondisi ini meningkatkan resiko penyebaran penyakit 

menular seperti diare, infeksi saluran pernapasan, hingga penyakit kulit yang disebabkan oleh 

kurangnya kebersihan pribadi dan lingkungan, sebagaimana dikemukakan oleh Jannah, Wibowo, 

Arvianto (2025). Penyakit-penyakit tersebut mengancam kesehatan sekaligus mengganggu 

kehadiran serta hasil belajar murid dan bahkan dapat memengaruhi pertumbuhan mereka. Fakta 

ini menegaskan bahwa kita perlu fokus dan serius dalam mendidik anak tentang perilaku hidup 

bersih dan sehat sejak dini. 

Berdasarkan laporan UNICEF dan WHO (2023), sekitar 419 juta penduduk dunia masih 

melakukan praktik buang air besar sembarangan, yang berkontribusi terhadap meningkatnya 

penyebaran penyakit berbasis air akibat buruknya sanitasi. Di Indonesia, Kementerian Kesehatan 

mencatat bahwa diare masih termasuk penyebab utama kematian pada anak usia dini, yang 

sebagian besar dipicu oleh perilaku hidup yang belum bersih. Data Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 30% masyarakat di wilayah pedesaan belum 

memiliki akses terhadap sanitasi yang layak, sementara diare masih menjadi salah satu penyakit 

dengan angka kejadian tertinggi pada anak, khususnya di daerah dengan kondisi sanitasi yang tidak 

memadai (Kementerian Kesehatan, 2016 dalam Mulyawan, dkk., 2025). Kondisi tersebut 

mencerminkan bahwa kualitas lingkungan serta kebiasaan higiene masyarakat masih belum 

optimal secara menyeluruh. 

Fakta tersebut menegaskan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada kelompok yang 

sangat berisiko terhadap dampak buruk sanitasi dan perilaku kebersihan yang kurang baik, baik 
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dari sisi kebersihan pribadi maupun lingkungan sekolah (Mulyawan, dkk 2025). Oleh karena itu, 

sosialisasi PHBS, kegiatan edukasi kesehatan, serta kampanye kebiasaan mencuci tangan pakai 

sabun menjadi langkah preventif yang sangat penting untuk dilakukan sejak dini. Intervensi 

melalui sosialisasi dan pendidikan perilaku hidup sehat di sekolah dasar tidak hanya berdampak 

langsung pada peningkatan status kesehatan siswa, tetapi juga menjadi dasar dalam membentuk 

budaya hidup bersih yang berkelanjutan di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Sejalan dengan upaya pencegahan tersebut, peran sanitasi air dan kebiasaan Mencuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS) menjadi aspek yang sangat mendasar dalam memutus rantai 

penularan penyakit. Meskipun pemerintah telah berupaya menyediakan fasilitas sanitasi, data 

Profil Sanitasi Sekolah Tahun 2022 Kemendikbudristek menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas 

di sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Capaian sanitasi sekolah yang memadai di 

Indonesia masih tergolong rendah, dengan hanya tiga dari lima satuan pendidikan jenjang SD atau 

setara dengan sekitar 4,1 juta anak yang telah memiliki akses terhadap layanan sanitasi dasar. 

Keterbatasan sarana tersebut turut memengaruhi perilaku siswa dalam menerapkan kebiasaan 

hidup bersih. Oleh karena itu, perhatian khusus perlu diberikan kepada siswa usia sekitar 10 tahun 

yang masih belum mahir dalam melakukan CTPS secara benar, mengingat pada usia tersebut anak 

tergolong aktif dan rentan terhadap penyakit (Pratami & Nugraheni, 2024). Kesenjangan antara 

ketersediaan fasilitas dan kebiasaan yang dilakukan siswa menunjukkan bahwa upaya edukasi saja 

belum cukup. Diperlukan intervensi yang lebih komprehensif melalui kombinasi antara penguatan 

pengetahuan, praktik langsung secara berulang, serta penyediaan sarana pendukung yang 

memadai. 

Menanggapi kebutuhan ini, program pengabdian masyarakat kami dilaksanakan di SDN 1 

Nagrikidul yang terletak di Jalan KK. Singawinata RT 10 / RW 10, Nagrikidul, Purwakarta, Jawa 

Barat untuk membantu membangun kebiasaan hidup sehat melalui fokus pada sanitasi air yang 

layak. Intervensi kami meliputi tiga pilar: sosialisasi interaktif, praktik CTPS secara langsung, dan 

penyediaan fasilitas kebersihan (seperti sabun, lap tangan, dan poster panduan). Artikel ilmiah ini 

disusun untuk melaporkan secara rinci bagaimana kegiatan ini dilaksanakan dan untuk 

menganalisis dampaknya terhadap pemahaman dan perubahan kebiasaan sehat murid SDN 1 

Nagrikidul. Harapannya, hasil temuan ini dapat menjadi panduan praktis bagi pihak sekolah dan 

komunitas lain yang ingin menerapkan program serupa. 

METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah interaktif yang 

dikombinasikan dengan diskusi partisipatif serta demonstrasi langsung. Narasumber 

menyampaikan materi mengenai pentingnya kesehatan dan sanitasi layak, disertai dengan sesi 

tanya jawab, berbagi pengalaman, dan praktik langsung cara mencuci tangan dengan langkah yang 

benar. Pemilihan metode ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi dua arah yang efektif, 

meningkatkan pemahaman peserta, serta menumbuhkan kesadaran dan motivasi dalam 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Jumlah peserta dalam kegiatan ini berasal dari empat 

kelas, yaitu dua kelas V SD dan dua kelas VI SD sebagai responden sosialisasi. 
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HASIL  

Pelaksanaan program sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan sanitasi di 

SDN 1 Nagrikidul menunjukkan hasil yang cukup positif. Pada pilar pertama, yaitu peningkatan 

pengetahuan melalui sosialisasi interaktif tentang sanitasi air, pengenalan kuman, serta langkah-

langkah Mencuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal 

ini terlihat dari keaktifan siswa dalam sesi tanya jawab serta kemampuan mereka mengulang 

kembali inti materi yang disampaikan, seperti pentingnya penggunaan sabun dan air mengalir 

dalam mencuci tangan. Pemanfaatan media PowerPoint yang bersifat visual turut membantu siswa 

dalam memahami materi yang diberikan. 

Pada pilar kedua, yaitu praktik langsung CTPS, seluruh siswa mengikuti kegiatan 

demonstrasi yang kemudian dilanjutkan dengan praktik mandiri di fasilitas cuci tangan sekolah. 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa dalam melakukan langkah-

langkah CTPS secara lebih benar. Pada awal kegiatan, sebagian besar siswa hanya mencuci telapak 

tangan, namun setelah dilakukan pembimbingan, hampir seluruh siswa sudah mampu mencuci 

punggung tangan, sela-sela jari, serta ibu jari sesuai dengan prosedur yang dianjurkan. 

Pada pilar ketiga, yaitu penyediaan sarana pendukung, dilakukan pengadaan sabun cuci 

tangan secara memadai, penyediaan lap tangan, serta pemasangan poster panduan CTPS di setiap 

titik cuci tangan. Setelah sarana tersebut tersedia, siswa terlihat lebih aktif memanfaatkan fasilitas 

cuci tangan. Lingkungan sekitar fasilitas juga tampak lebih bersih dan tertata dibandingkan kondisi 

awal sebelum intervensi dilakukan. 

Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti kecenderungan sebagian 

siswa untuk mempercepat proses mencuci tangan serta kurang konsistennya penggunaan sabun 

pada beberapa kesempatan. 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi 



2885 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Demontrasi Sanitasi 

 

PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan siswa melalui sosialisasi 

interaktif sejalan dengan konsep PHBS yang menekankan pada pembentukan kesadaran individu 

sebagai dasar perubahan perilaku (Kusumanti dkk., 2021). Sosialisasi yang dilakukan 

menggunakan metode visual dan partisipatif terbukti efektif dalam membantu siswa memahami 

pentingnya sanitasi dan CTPS. Hal ini sesuai dengan teori bahwa pembelajaran yang melibatkan 

media visual dan interaksi langsung lebih mudah diterima oleh siswa sekolah dasar. 

Penerapan praktik langsung pada pilar kedua memperkuat temuan bahwa perubahan 

perilaku kesehatan tidak cukup hanya melalui pemberian informasi, tetapi harus disertai dengan 

latihan berulang. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suharmanto dkk. (2020), Taufiq dkk. (2022), 

serta Mukodri dan Dewi (2023) yang menegaskan bahwa pembiasaan CTPS pada anak usia sekolah 

dasar memerlukan metode demonstrasi langsung dan pendampingan rutin. Usia 10 tahun 

merupakan masa krusial dalam pembentukan kebiasaan, sehingga praktik langsung menjadi 

strategi yang tepat untuk membangun keterampilan motorik dan kebiasaan higienis. 

Meskipun terdapat peningkatan keterampilan, masih ditemukannya kebiasaan siswa yang 

terburu-buru dalam mencuci tangan dan kurang disiplin dalam penggunaan sabun menunjukkan 

bahwa perubahan perilaku memerlukan proses yang berkelanjutan. Temuan ini memperkuat teori 

bahwa edukasi kesehatan harus dilakukan secara terus-menerus dengan penguatan yang konsisten 

agar dapat membentuk kebiasaan jangka panjang. 

Pada pilar ketiga, penyediaan sarana pendukung terbukti menjadi faktor penentu 

keberlanjutan perilaku sehat. Hal ini sesuai dengan konsep sanitasi dasar yang menekankan 
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pentingnya ketersediaan fasilitas air bersih, jamban, dan sarana pembuangan limbah sebagai 

prasyarat terciptanya lingkungan sehat (Prastiti, 2021). Ketersediaan fasilitas CTPS yang lengkap 

dan mudah diakses di SDN 1 Nagrikidul mendorong siswa untuk lebih aktif menerapkan kebiasaan 

mencuci tangan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini menguatkan bahwa keberhasilan penerapan 

PHBS di sekolah sangat ditentukan oleh kombinasi antara pengetahuan, praktik langsung, dan 

dukungan sarana yang memadai sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan. 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN 1 Nagrikidul berhasil 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kebiasaan murid mengenai 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, terutama dalam praktik cuci tangan pakai sabun (CTPS). 

Sosialisasi yang disampaikan dengan cara interaktif membuat murid lebih mudah menangkap 

pesan mengenai pentingnya sanitasi dan kebersihan diri. Hal ini terlihat dari kemampuan murid 

dalam mengulang kembali materi yang disampaikan serta antusiasme mereka selama sesi tanya 

jawab. 

Demonstrasi dan praktik langsung yang dilakukan bersama-sama terbukti sangat membantu 

murid memahami setiap langkah CTPS dengan benar. Pada awal kegiatan banyak murid yang 

hanya mencuci telapak tangan saja, namun setelah diberikan pendampingan, mereka mulai 

mengikuti seluruh langkah secara lengkap, termasuk membersihkan sela-sela jari dan punggung 

tangan. Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti kebiasaan mencuci tangan terlalu cepat 

dan ketidakteraturan penggunaan sabun masih ditemukan, sehingga diperlukan pembiasaan 

berulang dan pengawasan dari pihak sekolah. 

Penyediaan sarana pendukung seperti sabun, lap tangan, dan poster panduan CTPS juga 

menjadi faktor penting yang membantu murid mempertahankan kebiasaan bersih tersebut. Dengan 

tersedianya fasilitas yang layak dan mudah dijangkau, murid memiliki dorongan tambahan untuk 

menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara edukasi, praktik 

langsung, dan penyediaan sarana sanitasi dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam membentuk 

perilaku hidup bersih pada murid sekolah dasar. Program serupa sangat direkomendasikan untuk 

diterapkan secara berkelanjutan agar kebiasaan sehat yang terbentuk dapat terus dipertahankan dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi kesehatan dan lingkungan sekolah. 
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